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ABSTRAK 

GUSNI JELITA: NIM/BP 16087/2010, Implementasi Program Hibah Air 

Minum Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah Oleh 

PDAM Kota Payakumbuh (Studi di Kelurahan Ibuh, 

Payakumbuh Barat) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses implementasi program hibah air 

minum bagi masyarakat berpenghasilan rendah di Kelurahan Ibuh, Payakumbuh 

Barat Kota Payakumbuh. Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah karena 

masih adanya beberapa permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan program 

tersebut, seperti ketidaktahuan masyarakat terhadap program, masih terdapat MBR 

yang belum menerima bantuan program, kurangnya sosialisasi serta kendala dalam 

hal anggaran.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitataif dengan metod deskriptif. Informan 

dalam penelitian ini adalah pihak PDAM Kota Payakumbuh, Pihak Kelurahan serta 

MBR. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian diuji dengan menggunakan teknik 

triangulasi.Untuk mengetahui proses implementasi program ini, peneliti 

menggunakan model implementasi milik Van Metter dan Van Horn dengan enam 

variable yang mempengaruhi implementasi kebijakan: ukuran dan tujuan kebijakan, 

sumber daya, karakterisrik agen pelaksana, sikap/kecenderungan agen pelaksana, 

komunikasi antar organisasi dan aktivitas-aktivitas pelaksana, dan lingkungan sosial, 

ekonomi, dan politik, serta beberapa teori penunjang lainnya.  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

program hibah air minum telah diselesaikan namun belum diimpelementasikan 

dengan baik. Hal itu disebabkan beberapa faktor: 1) tidak semua pelaksana 

memahami program hibah ini secara menyeluruh. 2) sumber daya yang tidak 

memadai, 3) sosialisasi dan koordinasi yang dilakukan tidak berjalan dengan baik. 

Untuk itu para pelaksana program harus meningkatkan peningkatan kualitas dan 

kuantitas SDM, memperluas sosialisasi, dan memperbaiki sistem koordinasi. Selain 

itu, program hibah air minum ini berdampak positif bagi kesehatan dan kemudahan 

masyarakat memenuhi kebutuhan air bersihnya. 
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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi sebagian persyaratan guna 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Jurusan Ilmu Administrasi Negara 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa begitu banyak pihak yang telah ikut 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Melalui kesempatan ini, dengan segala 

kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Ibu Dra. Fitri Eriyanti, M. Pd. Ph. D selaku pembimbing I dan Bapak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyediaan air bersih untuk masyarakat di Indonesia masih dihadapkan pada 

beberapa permasalahan yang cukup kompleks dan belum dapat diatasi 

sepenuhnya. Salah satu masalah yang masih dihadapi sampai saat ini yakni air 

hanya dipandang sebagai benda sosial yang dapat diperoleh secara gratis oleh 

masyarakat. Hal ini didasari rendahnya kepedulian dan pengetahuan masyarakat 

terhadap nilai kelangkaan air (BAPPEDA Kota Payakumbuh, 2012: 4). 

Pada tahun 2008, pemerintah mencanangkan program sepuluh juta 

sambungan baru untuk memperluas cakupan pelayanan bidang air minum. Salah 

satu upaya untuk mempercepat pencapaian program sepuluh juta sambungan 

baru, maka dilaksanakanlah Program Hibah Air Minum (Kementerian Pekerjaan 

Umum, 2013: 3). 

Program hibah air minum merupakan hibah dari pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah dengan cara penambahan jumlah sambungan rumah baru guna 

meningkatkan cakupan pelayanan air minum yang diprioritaskan bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah. 

Berdasarkan Peraturan Walikota Payakumbuh Nomor 53 Tahun 2011 

tentang Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD- 

AMPL) Kota Payakumbuh tahun 2011-2015 menyatakan bahwa persentase 
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target proporsi penduduk yang memiliki akses berkelanjutan terhadap sumber air 

minum layak dan aman pada tahun 2015 adalah sebesar seratus persen. 

Untuk mencapai target dan mengupayakan agar layanan air bersih dan layak 

minum dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat kota Payakumbuh, khususnya 

masyarakat berpenghasilan rendah maka dilaksanakanlah Program Hibah Air 

Minum. 

Pelaksanaan Program Hibah Air Minum sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah dan Peraturan Menteri 

Keuangan (PMK) 188/2012 tentang Hibah dari Pemerintah Pusat Kepada 

Pemerintah Daerah. Manajemen pengelolaan Program Hibah ini dilakukan 

bersama antara beberapa instansi pemerintahan, dan Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Payakumbuh (Kementerian Pekerjaan Umum, 2012). 

Secara keseluruhan pelaksanaannya diserahkan kepada PDAM. Dalam 

pelaksanaan program ini, Pemerintah Kota Payakumbuh disyaratkan memberikan 

Penyertaan Modal Pemerintah (PMP). PMP tersebut didasari oleh Peraturan Wali 

Kota (Perwali) Nomor 1 Tahun 2014 tentang “Penyertaan Modal Pemerintah 

kepada PDAM Kota Payakumbuh”. PMP tersebut dilakukan sebagai bukti bahwa 

Pemerintah Kota Payakumbuh turut serta dalam upaya meningkatkan pelayanan 

air bersih di daerahnya. Selain itu, sebagai upaya mendukung kemampuan 
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PDAM secara finansial untuk melaksanakan kegiatan pembangunan Sambungan 

Rumah (SR). 

Hibah air minum ini dimaksudkan juga sebagai insentif kepada pemerintah 

provinsi atau pemerintah kabupaten/ kota untuk dapat melaksanakan peran dan 

tanggungjawabnya dalam penyelenggaraan penyediaan pelayanan air minum di 

daerahnya (Kementerian Pekerjaan Umum, 2013: 9). 

Program ini diberikan kepada daerah yang kesulitan mendapatkan air bersih 

dan masyarakatnya berpenghasilan rendah (MBR). Dengan persyaratan minimal 

yang harus dipenuhi oleh MBR, antara lain: daya listrik rumah ≤ 900 VA atau 

tidak memiliki sambungan listrik (Bahan Lokakarya Pengelolaan Hibah Air 

Minum Tahap Kedua Tahun 2014). 

Tabel 1.1 

Jumlah Keluarga Menurut Kecamatan dan Klasifikasi 

Keluarga di Kota Payakumbuh (2016) 

 

Kecamatan Pra 

Sejahtera 

Persen 

tase 

Keluarga Sejahtera Total 

I II 

Payakumbuh Barat 583 1,75 8.661 3.520 12.764 

Payakumbuh Timur 219 0,66 4.874 2.170 7.263 

Payakumbuh Utara 129 0,39 1.843 854 2.826 

Payakumbuh Selatan 298 3,92 5.069 2.219 7.586 

Lamposi 3 Nagori 121 0,36 1.832 836 2.789 

Payakumbuh 1.350 22.279 9.599 33.228 

Sumber: Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 

Penduduk dan KB 

 

Kota Payakumbuh mendapat tanggung jawab menyalurkan Program Hibah 

Air Minum kepada lima kecamatan yang kesulitan air bersih dan masyarakatnya 
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berpenghasilan rendah dengan target 1.000 Sambungan Rumah (SR). Kecamatan 

yang dimaksud antara lain Payakumbuh Barat, Payakumbuh Utara, Payakumbuh 

Timur, Payakumbuh Selatan dan Lamposi 3 Nagori. 

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan program hibah air minum bagi 

masyarakat berpenghasilan rendah pada Kecamatan Payakumbuh Barat yang 

sasarannya adalah Kelurahan Ibuh. Dari keseluruhan jumlah penduduk di Kota 

Payakumbuh, Kecamatan Payakumbuh Barat lah yang memiliki keluarga 

prasejahtera terbesar yakni 583 keluarga. 

Untuk mendapatkan data atau nama-nama calon penerima program tersebut, 

kepala kelurahan ikut dilibatkan. Setelah data terhimpun, pihak konsultan 

langsung turun ke lapangan guna melakukan survei sekaligus mensosialisasikan 

program pelayanan air bersih melalui program hibah air minum.  

Meskipun pihak PDAM ikut andil dalam sosialisasi dan menentukan calon 

penerima program, akan tetapi masih saja terdapat permasalahan dan kekurangan 

dalam pelaksanaannya, seperti akurasi data keluarga miskin (MBR) yang sering 

menyebabkan ketidaktepatan sasaran. Belum seluruh keluarga MBR termasuk 

dalam daftar penerima manfaat. Serta masih terdapat masyarakat yang tidak 

mengetahui tentang pelaksanaan program yang disebabkan masih kurangnya 

sosialisasi. 

Target Sambungan Rumah (SR) yang harus dipasang adalah sebanyak 500 

tetapi sampai saat ini yang terpasang baru 200 sambungan rumah. Berdasarkan 

perencanaan dan jangka waktu yang sudah ditentukan, seharusnya SR tersebut 
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sudah terpasang lebih dari separuh target yang telah ditetapkan. Seiring dengan 

pernyataan tersebut, Ibu Hj. Salma Maizano, BE selaku Kepala Bagian Teknik 

PDAM Kota Payakumbuh sekaligus Ketua Pelaksana Program Hibah Air Minum 

bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah di Kota Payakumbuh, menyatakan 

bahwa: 

“program ini direalisasikan pada bulan April tahun 2013 dengan 

target 1000 sambungan rumah baru yang pelaksanaannya dilakukan 

melalui dua tahap dengan masing-masing 500 sambungan. 

Pemasangan sambungan ini seringkali terkendala akan dana sehingga 

penyelesaiannya menjadi tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Meskipun begitu, pihak kami tetap mengusahakan pelaksanaannya 

tidak terlalu jauh dari target yang seharusnya” (wawancara, 11 Maret 

2015). 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa dalam realisasi program hibah air 

minum masih terkendala akan dana (anggaran) sehingga menyebabkan target SR 

yang harus dipasang belum berjalan dengan baik. 

Selain itu, penetapan tarif atau pungutan biaya yang dibebankan kepada 

masyarakat penerima manfaat ditetapkan oleh pemerintah daerah tanpa 

melibatkan masyarakat itu sendiri.  

Permasalahan tersebut dibenarkan oleh Bapak Jafri, salah seorang warga 

Kelurahan Ibuh yang juga merupakan calon penerima manfaat dari program 

hibah air minum di kota Payakumbuh yang mengatakan bahwa: 

“pada saat dilakukan pendataan oleh Pak Lurah, saya sudah merasa 

senang karena menjadi salah satu calon penerima manfaat dari 

program hibah air minum. Namun setelah mendengarkan penjelasan 

lebih lanjut ternyata ada pungutan biaya yang harus saya bayar pada 



6 
 

PDAM kota Payakumbuh. Saya merasa biaya tersebut terlalu tinggi 

mengingat penghasilan saya hanya cukup untuk kebutuhan sehari-

hari. Hal itu juga yang menjadi pertimbangan, kenapa sampai 

sekarang keluarga saya hanya menggunakan sumur sebagai sumber 

air minum” (wawancara, 4 Desember 2015). 

Memperhatikan hal tersebut, maka penyediaan air bersih dan air minum 

yang layak bagi masyarakat, khususnya masyarakat berpenghasilan rendah 

penting untuk dikaji. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengedakan penelitian tentang “Implementasi Program Hibah Air Minum 

bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) oleh PDAM Kota 

Payakumbuh ( Studi Kasus di Kelurahan Ibuh, Payakumbuh Barat)”. 

B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang 

terindikasi, diantaranya sebagai berikut: 

1) Adanya indikasi rendahnya kepedulian dan pengetahuan masyarakat 

terhadap nilai kelangkaan air. 

2) Adanya indikasi bahwa masih terdapat KK miskin yang belum 

menerima program hibah air minum padahal masyarakat tersebut 

tergolong kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 

3) Adanya indikasi ketidaktahuan masyarakat terhadap pelaksanaan 

program yang disebabkan kurangnya sosialisasi. 

4) Keterbatasan dukungan anggaran oleh PDAM. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini, penulis membatasi 

masalah dengan hanya membahas tentang “Implementasi Program Hibah Air 

Minum bagi MBR oleh PDAM Kota Payakumbuh (Studi Kasus di Kelurahan 

Ibuh, Payakumbuh Barat)”. 

3. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana implementasi program hibah air minum bagi Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) di Kelurahan Ibuh, Payakumbuh 

Barat? 

2) Apa saja kendala yang dihadapi oleh PDAM dalam implementasi 

program hibah air minum bagi MBR di Kelurahan Ibuh, Payakumbuh 

Barat? 

3) Apa saja upaya yang dilakukan oleh PDAM dalam mengatasi kendala 

yang ditemui dalam implementasi program hibah air minum bagi 

MBR di Kelurahan Ibuh, Payakumbuh Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mengetahui implementasi program hibah air minum bagi MBR di 

Kelurahan Ibuh, Payakumbuh Barat. 
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2) Mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh PDAM Kota 

Payakumbuh dalam implementasi program hibah air minum bagi 

MBR. 

3) Mengidentifikasi upaya yang dilakukan oleh PDAM Kota 

Payakumbuh dalam mengatasi kendala yang ditemui dalam 

implementasi program hibah air minum bagi MBR. 

D. Manfaat Penelitian 

1) Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti terhadap pengembangan konsep ilmu pengetahuan 

dan dijadikan sebagai referensi ilmiah terutama berkaitan dengan 

kebijakan dan manajemen pelayanan publik. 

2) Secara Praktis, hasil penelitian ini berguna bagi PDAM selaku instansi 

dan pelaksana program, sebagai bahan masukan untuk pembenahan 

pelayanan terkait penyediaan air minum bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah (MBR) di Kelurahan Ibuh, Payakumbuh Barat agar lebih tepat 

sasaran. Bagi masyarakat khususnya MBR, memberikan informasi kepada 

msyarakat dalam rangka pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana program hibah air minum secara optimal oleh masyarakat. Bagi 

peneliti, sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dibidang 

karya ilmiah, menambah wawasan dan pengetahuan tentang pelaksanaan 

program hibah air minum, serta dimaksudkan juga sebagai persyaratan 

tugas akhir perkuliahan (skripsi). 


